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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan dinamika musik dalam lagu penyembahan pada ibadah pemuda 

di Gereja GPdI Pendowoharjo dilakukan melalui pengaturan tingkat keras dan 

lembutnya permainan musik sesuai dengan struktur lagu dan kebutuhan suasana 

ibadah. Sebelum penelitian dilaksanakan, perubahan dinamika lebih sering 

dilakukan berdasarkan inisiatif pemain musik dan arahan pemimpin pujian selama 

ibadah berlangsung. Namun, setelah dilakukan latihan dan pengarahan mengenai 

penerapan dinamika musik, permainan musik menjadi lebih terarah dan terencana. 

Dinamika diterapkan melalui perubahan intensitas permainan instrumen, 

penggunaan crescendo dan decrescendo, serta pengaturan bagian-bagian lagu 

untuk membangun alur penyembahan yang lebih terstruktur. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penerapan dinamika musik 

berpengaruh dalam membantu membangun suasana ibadah pemuda. Variasi 

dinamika yang diterapkan dalam lagu penyembahan membantu menciptakan 

suasana yang lebih tenang, khusyuk, fokus, dan mendalam bagi sebagian besar 

jemaat. Temuan ini sejalan dengan teori Kamien yang menyatakan bahwa 

dinamika merupakan elemen musikal yang berfungsi menciptakan ekspresi, 

kontras, dan suasana melalui perubahan tingkat keras dan lembutnya bunyi. 

Meskipun demikian, pengaruh dinamika musik tidak berdiri sendiri, melainkan 

turut dipengaruhi oleh faktor lain seperti kondisi hati jemaat, pemilihan lagu, serta 

peran pemimpin pujian dalam memimpin jalannya ibadah. Dengan demikian, 
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dinamika musik dapat dipahami sebagai salah satu unsur penting yang mendukung 

terbentuknya suasana ibadah pemuda di Gereja GPdI Pendowoharjo. 

 

B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian tentang penggunaan dinamika musik dalam 

lagu pujian di ibadah pemuda Gereja GPdI Pendowoharjo, sejumlah saran dapat 

diusulkan sebagai pertimbangan bagi gereja, pelayan musik, dan peneliti 

berikutnya.  

Untuk gereja dan pelayan musik, pengembangan dinamika musik 

sebaiknya dilakukan secara lebih terencana dan terarah di dalam setiap 

pelaksanaan ibadah pemuda. Pelayan musik dan pemimpin pujian harus 

meningkatkan latihan bersama untuk menciptakan keselarasan dalam mengelola 

perubahan dinamika musik di setiap bagian lagu. Selain itu, pemilihan lagu dan 

pengaturan dinamikanya seharusnya disesuaikan dengan suasana dan tujuan 

ibadah agar musik yang dimainkan tidak hanya enak didengar secara musikal, 

tetapi juga mampu membantu jemaat untuk lebih fokus dan terlibat dalam 

peribadahan. Gereja juga bisa memberikan pelatihan atau bimbingan tentang 

dasar-dasar dinamika musik serta pengelolaan musik ibadah kepada para pelayan 

musik pemuda agar kualitas pelayanan musik dapat meningkat dengan lebih baik.  

Bagi pemimpin pujian, penelitian ini menunjukkan bahwa posisi pemimpin 

pujian sangat penting dalam mengarahkan suasana ibadah melalui pengaturan 

dinamika musik. Karena itu, pemimpin pujian diharapkan dapat membangun 

komunikasi dan koordinasi yang lebih baik dengan para musisi, baik di saat latihan 

maupun selama ibadah. Pemimpin pujian juga harus lebih peka terhadap suasana 
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ibadah dan reaksi jemaat agar perubahan dinamika musik bisa dilakukan dengan 

tepat dan tidak berlebihan.  

Untuk jemaat pemuda-pemudi, penelitian ini diharapkan dapat mendukung 

pemahaman bahwa dinamika musik dalam ibadah bukan sekadar elemen hiburan 

atau estetika, tetapi juga merupakan alat untuk memperdalam pengalaman jemaat 

dalam menyanyikan lagu penyembahan dan memasuki suasana ibadah dengan 

lebih intens. Dengan kesadaran itu, jemaat diharapkan bisa lebih aktif dan terbuka 

dalam mengikuti proses selama ibadah berlangsung. 

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini masih memiliki keterbatasan 

karena hanya berfokus pada ibadah pemuda di gereja GPdI Pendowoharjo dan 

meninjau dinamika musik dari sudut pandang suasana ibadah. Oleh sebab itu, 

penelitian berikutnya dapat mengembangkan kajian yang lebih luas, seperti 

pengaruh dinamika musik terhadap pengalaman spiritual jemaat, hubungan antara 

aransemen musik dan respons emosional jemaat, atau perbandingan penerapan 

dinamika musik pada berbagai denominasi gereja. Penelitian selanjutnya juga 

dapat menggunakan pendekatan yang berbeda agar diperoleh pemahaman yang 

lebih mengenai fungsi musik dalam ibadah gereja.  
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